





A. Hasil Penelitian Terdahulu 
Dalam pembuatan tinjauan pustaka peneliti mengawalinya dengan 
mencari referensi dan mempelajari lebih lanjut mengenai penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, baik itu subjek ataupun 
objeknya, supaya peneliti bisa lebih mudah untuk mendapatkan temuan yang 
akan digunakan dalam penelitian ini. Dengan adanya penelitian terdahulu 
memudahkan bagi peneliti untuk mendapatkan rujukan dan pembanding yang 
sesuai untuk memperkuat penulisan tinjauan pustaka. Adapun penelitian 
terdahulu yang dirasa relevan dengan penelitian ini dan dapat dijadikan dasar 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian pertama yang berhasil ditemukan oleh peneliti yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Susanti tahun 2015 dengan objek penelitian pada 
mahasiswa Fakultas Ekonom Universitas Negeri Surabaya. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa pembelajaran manajemen keuangan, literasi 
keuangan, dan risk tolerance berpengaruh secara simultan terhadap perilaku 
berinvestasi mahasiswa Fakultas Ekonomi Univeristas Negeri Surabaya. 
2. Penelitian kedua yang berhasil ditemukan oleh peneliti yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Rusliati tahun 2019 dengan objek mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pasundan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa literasi keuangan dan efikasi keuangan berpengaruh 




3. Penelitian ketiga yang berhasil ditemukan oleh peneliti yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Deviyanti Dkk tahun 2017 dengan objek mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa apabila norma subjektif, persepsi return, literasi 
keuangan meningkat, maka akan diikuti peningkatan minat mahasiswa 
untuk berinvestasi saham di pasar modal. 
4. Penelitian keempat yang berhasil ditemukan oleh peneliti yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Mardiana tahun 2019 dengan objek Mahasiswa yang 
Tergabung dalam Galeri Investasi Syariah UIN Raden Intan Lampung. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan investasi tidak 
berpengaruh, modal minimal berpengaruh signifikan, uang saku 
berpengaruh tidak signifikan. 
5. Penelitian kelima yang berhasil ditemukan peneliti yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Fitrianti tahun 2018 dengan objek mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Universitas Pamulang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
literasi keuangan, perilaku keuangan dan pendapatan memiliki pengaruh 
dalam menentukan keputusan berinvestasi.  
B. Tinjauan Teori 
Pada penelitian harus diperkuat dengan teori-teori yang mendasari 
sebuah penelitian yang dijadikan sebagai acuan selain dari penelitian terdahulu, 
teori-teori bertujuan dalam pengambilan keputusan terkait indikator-indikator 
tertentu yang bertujuan agar penelitian ini dapat dipercaya dan dipertanggung 




objektif serta memperjelas penelitian sebelumya, sehingga didalam tinjauan 
teori semua terlihat jelas dan mudah di mengerti, adapun tinjauan teori yang di 
dapat bisa dilihat pada penejelasan berikut yaitu:  
a. Minat investasi saham 
Minat merupakan suatu aspek kejiwaan yang mewarnai perilaku 
seseorang melakukan aktivitas yang menyebabkan ketertarikan pada 
sesuatu. Minat bisa diartikan ketertarikan terhadap suatu objek baik berupa 
benda ataupun lainnya. Salah satu minat seseorang untuk melakukan 
investasi saham adalah mendapatkan return yang tinggi. Sedangkan 
menurut pengertian yang luas untuk menambah atau meningkatkan 
kesejahteraan.  
Menurut (Halim, 2015) investasi pada hakekatnya merupakan 
penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan harapan memperoleh 
keuntungan dimasa mendatang. investor yang mempunyai risiko investasi 
lebih tinggi akan diikuti oleh harapan tingkat return yang maksimal, karena 
pada dasarnya di dunia investasi yang paling diharapkan adalah tingkat 
return yang maksimal sehingga program jangka panjang yang ditunggu bisa 
membuat peningkatan kesejahteraan investor. Adapun indikator yang 
digunakan untuk mengukur minat menurut (Lucas dan Birth dalam 





Ketertarikan dalam hal ini menunjukan adanya pemusatan 
perhatian dan perasaan senang. 
2) Keinginan    
Keinginan dalam hal ini ditunjukan dengan adanya dorongan 
untuk memiliki. 
3) Keyakinan  
Keyakinan ditunjukan dengan adanya percaya diri individu 
terhadap kualitas, daya guna dan keuntungan. 
b. Literasi keuangan  
Literasi keuangan atau yang biasa disebut financial literacy adalah 
tingkat pengetahuan, keterampilan dan keyakinan seseorang baik berupa 
produk atau jasa keuangan lainnya (Otoritas jasa keuangan, 2016). 
Permasalahan keuangan yang sering muncul adalah mereka yang masih 
mengandalkan atau mendapatkan uang dari orang tua dan masih boros 
dalam hal menjajakan uangnya terhadap hal hal yang tidak penting. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan 
merupakan kemampuan seseorang untuk mengetahui keuangan secara 
umum, dimana pengetahuan tersebut meliputi tabungan, investasi, hutang, 
asuransi serta perangkat keuangan lainnya. Dengan mengetahui berbagai 
pengertian literasi keuangan diharapkan bisa meningkatkan kemampuan 
seseorang dalam melakukan investasi saham di pasar modal. Penelitian ini 




pada teori (Chen dan Volpe dalam irine Herdjiono dan Lady Angela 
Damanik, 2017) antara lain: 
1) Pengetahuan umum keuangan pribadi 
Kemampuan seseorang dalam mengelola asset keuangan 
pribadi, dengan menerapkan cara mengelola keuangan yang benar maka 
seseorang akan mampu memanfaatkan uang yang dimilikinya untuk 
mencapai tujuan. 
2) Tabungan 
Tabungan adalah suatu simpanan uang yang tidak digunakan 
dalam keperluan sehari-hari maupun kepentingan lainnya. Simpanan 
uang dapat diambil kapan saja tanpa terikat oleh perjanjian dan waktu. 
Salah satu tabungan yang paling sering digunakan pada saat ini adalah 
Bank. 
3) Asuransi  
Mengacu pada undang undang No. 40 tahun 2014, pengertian 
asuransi adalah perjanjian antara perusahaan asuransi dan pemegang 
polis yang menjadi dasar bagi perusahaan premi oleh perusahaan 
tersebut sebagai imbalan untuk: 
a. Memberikan penggantian kepada pemegang polis karena kerugian 
b. Memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya 
pemegang polis 




Investasi merupakan upaya penanaman modal untuk 
mendapatkan keuntungan dikemudian hari, biasanya dalam jangka 
panjang untuk pengadaan aktiva lengkap atau pembelian saham-saham 
beserta surat berharga lain untuk memperoleh keuntungan (OJK, 2019) 
c. Perilaku keuangan 
Perilaku keuangan atau yang biasa dikenal financial behavior suatu 
perilaku yang berkaitan dengan cara bagaimana mengelola keuangan 
dengan baik atau yang biasa disebut alat atau aplikasi keuangan. Shefrin 
(2000) mendefinisikan financial behavior adalah studi yang mempelajari 
bagaimana fenomena psikologi mempengaruhi tingkah laku keuangannya. 
Perilaku keuangan ini khususnya mempelajari bagaimana psikologi 
mempengaruhi keputusan keuangan, perusahaan dan pasar keuangan. 
Menurut teori (Dew dan Xiao dalam Irine Herdjiono dan Lady Angela 
Damanik, 2011) mengemukakan bahwa mengukur perilaku keuangan 
dengan menggunakan indikator yang mengacu pada teori yaitu: 
1) Consumption   
Konsumsi adalah pengeluaran oleh rumah tangga atas berbagai 
barang dan jasa (Mankiw, 2003). 
2) Cash flow management. 
Arus kas adalah indikator utama dari kesehatan keuangan yaitu 
ukuran kemampuan seseorang untuk membayar segala biaya yang 
dimilikinya. 




Tabungan adalah sebagai bagian dari pendapatan yang tidak 
dikonsumsi dalam periode tertentu, karena seseorang tidak tahu apa 
yang akan terjadi dimasa depan. Investasi yakni mengalokasikan atau 
menanamkan sumber daya saat ini dengan tujuan mendapatkan manfaat 
di masa mendatang (Henry, 2009). 
4) Credit management 
Manajemen utang adalah kemampuan seseorang dalam 
memanfaatkan utang agar tidak membuat anda mengalami 
kebangkrutan.  
d. Uang saku  
Uang saku adalah uang yang dibawa untuk keperluan atau dalam 
artian uang jajan. Tujuan pemberian uang saku adalah sebagai media 
pembelajaran supaya bisa mengelola keuangan dengan benar. Uang saku 
juga bisa diartikan sebagai pendapatan yang diterima seorang anak dari 
orang tuanya, pendapatan merupakan sumber penghasilan seseorang untuk 
memenuhi kebutuhan sehari hari dan sangat penting artinya bagi 
kelangsungan hidup seseorang baik secara langsung maupun tidak langsung 
(Suroto, 2000). Menurut penelitian (Entika dalam Erna Fajarwati, 2015) 
yang menjadi indikator dalam mengukur uang saku yaitu pemanfaatan uang 
saku dan pendapatan uang saku. 
1)  Pemanfaatan uang saku 
Pemanfaatan uang saku sangat penting bagi mahasiswa untuk 




konsumsi rutin maupun tidak rutin, supaya uang mereka bisa digunakan 
kedalam hal yang lebih penting 
2) Pendapatan uang saku 
Pendapatan uang saku adalah suatu tambahan ekonomis untuk 
memenuhi kebutuhan yang ada. Mahasiswa biasanya mendapatkan uang 
saku dari orang tua atau beasiswa yang ada (jika penerima beasiswa). 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir digunakan untuk mempermudah dalam proses 
penelitian, supaya memiliki arah dan sesuai dengan tujuan. Kerangka pikir akan 
memberikan penjelasan sementara mengenai gejala yang menjadi masalah 
(objek penelitian) dalam penelitian sehingga bisa digunakan dalam penyusunan 
hipotesis. Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
diperoleh kerangka pikir yang akan menggambarkan alur konsep didalam 









         
















D. Perumusan Hipotesis  
1. Pengaruh secara parsial literasi keuangan, perilaku keuangan dan uang saku 
terhadap minat investasi saham 
Literasi keuangan adalah pengetahuan tentang kemampuan seseorang 
dalam mengelola keuangan. Literasi keuangan berupa indikator-indikator 
yang terdiri atas tabungan, investasi, asuransi, hutang dan lainnya. (Allgood, 
2016) menyatakan bahwa literasi keuangan mempengaruhi seseorang dalam 
melakukan investasi. Perilaku keuangan adalah suatu perilaku yang 
berkaitan dengan aplikasi keuangan, menurut (Hilgert, Holgart dan Baverly, 
2003) bahwa perilaku keuangan seseorang akan tampak dari seberapa bagus 
seseorang dalam mengelola tabungan dan pengeluaran lainnya, semakin 
baik perilaku keuangan seseroang maka akan semakin meningkat pula minat 
investasi sahamnya. Menurut (Fitriarianti, 2018) bahwa terdapat pengaruh 
perilaku keuangan terhadap minat investasi saham. Uang saku merupakan 
pengelolaan yang sangat penting bagi mahasiswa untuk mengalokasikan 
dana mereka ke tempat pengeluaran konsumsi, umumnya semakin tinggi 
uang saku yang diperoleh maka akan semakin tinggi pula minat investasi 
sahamnya. Menurut (Wahyudi, 2017) terdapat pengaruh uang saku terhadap 
minat investasi saham. Hal ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara 
parsial dari variabel literasi keuangan, perilaku keuangan dan uang saku 
terhadap minat investasi saham. 
H1: Literasi keuangan, perilaku keuangan dan uang saku secara parsial 




2. Pengaruh secara simultan literasi keuangan, perilaku keuangan dan uang 
saku terhadap minat investasi saham 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fitriarianti, 2018) menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh literasi keuangan, perilaku keuangan dan pendapatan 
secara simultan terhadap keputusan berinvestasi, semakin tinggi tingkat 
literasi keuangan seseorang, semakin baik perilaku keuangannya dan 
semakin baik pengelolaan uang saku yang dimiliki akan meningkatkan 
minat investasi saham.  
H2: Literasi keuangan, perilaku keuangan dan uang saku secara simultan 
berpengaruh terhadap minat investasi saham. 
3. Variabel yang berpengaruh terhadap minat investasi saham 
Faktor dalam pengelolaan keuangan adalah dengan melihat 
pendapatan dan melihat pengeluaran yang akan digunakan dalam memenuhi 
kebutuhan. Jika uang saku yang diterima mahasiswa meningkat maka minat 
investasi saham akan meningkat pula (Wahyudi, 2017). Seseorang yang 
mempunyai kemampuan mengelola uang saku yang baik sudah pasti paham 
bagaimana cara mengalokasikan dan mengelola uang saku yang dimiliki. 
Menurut (Mardiyana, 2019) menyatakan bahwa uang saku berpengaruh 
terhadap minat investasi saham seseorang. 
H3: uang saku berpengaruh paling dominan terhadap minat investasi saham.  
 
 
